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Abstract 
 

The purpose of this study is to analyze the relationship between the variables of school 
management leadership style, school culture, and school image during the Covid 19 

pandemic based on the perceptions of teachers. 

The research method used is the relational survey model. An online survey strategy was 
used in this study. In this study there are four parts of the data collection tools used, 

namely data in the form of personal information, leadership scale using the Multifactor 

Leadership Questionnaire (MLQ) scale, school culture survey scale (School Culture 
Survey) (SCS), and school image assessment scale (Assessment of School Image) (AoSI). 

The data were analyzed using the Mix Method program. Frequency and percentage scores 

were calculated to determine the demographic characteristics of teachers (gender, 
education level, seniority, and current school tenure). With these demographic 

characteristics, Correlation and Forecasting Method will be carried out. In data analysis, 

arithmetic means, standard deviation, frequency, Pearson's correlation, regression, Path 
analysis, and Sobel test for significance were used. 

The results show that the leadership manifested by the principal who creates a positive 

effect on organizational members and school culture also contributes positively to the 
organizational image of educational institutions.

  

Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis hubungan antara variabel gaya kepemimpinan 
pengelola sekolah, budaya sekolah, dan citra sekolah di masa pandemi Covid 19 
berdasarkan persepsi para guru.  
Metode penelitian yang digunakan yaitu model survei relasional. Strategi survei online 
digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini terdapat empat bagian alat 
pengumpulan data yang digunakan yakni data berupa informasi pribadi, skala 
kepemimpinan dengan menggunakan skala Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ), 
skala survey budaya sekolah (School Culture Survey) (SCS), dan skala penilaian citra 
sekolah (Assessment of School Image) (AoSI). Data dianalisis menggunakan program Mix 
Method. Nilai frekuensi dan persentase dihitung untuk menentukan karakteristik 
demografis guru (jenis kelamin, tingkat pendidikan, senioritas, dan masa kerja di sekolah 
saat ini). Dengan karakteristik demografis tersebut maka akan dilakukan Correlation dan 
Forecasting Method. Dalam analisis data, arithmetic means, standar deviasi, frekuensi, 
Pearson’s correlation, regresi, Path analysis, dan uji Sobel untuk signifikansi digunakan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan terwujud oleh kepala sekolah yang 
menciptakan efek positif pada anggota organisasi dan budaya sekolah juga memberikan 
kontribusi positif terhadap citra organisasi lembaga pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Institusi pendidikan adalah salah satu dari 
sekian struktur organisasi terpenting yang pada 
dasarnya input dan hasil produknya adalah 
"manusia". Sekolah diselenggarakan untuk 
memenuhi kebutuhan era informasi abad ke-21 
dan untuk mengidentifikasi, memilih, dan 
mendidik siswa yang memiliki potensi 
kepemimpinan (Kalkan, Aksal, Gazi, Atasoy, & 
Dağlı, 2020). Sekolah diselenggarakan untuk 
memenuhi kebutuhan era informasi abad ke-21 
dan untuk mengidentifikasi, memilih, dan 
mendidik siswa yang memiliki potensi 
kepemimpinan (Kalkan, Aksal, Gazi, Atasoy, & 
Dağlı, 2020). Sekolah diakui secara universal 
sebagai instrumen utama untuk melatih warga 
“masa depan”, oleh karena itu setiap negara 
harus menginvestasikan dana dan 
mengalokasikan sumber daya manusia nasional 
terbaik untuk sistem ini (Cassano, Costa, & 
Fornasari, 2019). 

Para cendekiawan mengakui bahwa 
mengelola sebuah organisasi atau institusi adalah 
permasalahan global dan multidimensi yang 
kompleks (Suárez, Roldán, & Calvo-mora, 
2014). Begitu juga dengan kepengurusan dan 
eksistensi institusi pendidikan akan menjadi baik 
jika di dalamnya terdapat pendekatan manajemen 
yang aktif, kepemimpinan yang berkomitmen 
dan budaya sekolah yang kuat (Vélez, Carmen, 
Lorenzo, Manuel, & Garrido, 2017), dan faktor-
faktor lainnya yang berbeda di setiap sekolah. 
Oleh karena itu, beberapa hal sangat perlu 
diperhatikan seperti manajemen, kepemimpinan 
dan budaya sekolah agar institusi pendidikan 
berjalan dengan baik, mengingat tantangan 
pendidikan di masa depan semakin berkembang. 

Mengenai keberlanjutan sekolah, ada 
beberapa tantangan bagi pemangku 
kepentingannya: siswa misalnya, adalah sebagai 
penerima proses pendidikan, tetapi pada saat 
yang sama dituntut menjadi lulusan yang 
berkualitas; orang tua adalah penyeleksi sekolah 
anak-anaknya, tetapi, sementara itu mereka juga 
dituntut memberikan kontribusi yang besar untuk 
pendidikan anak-anak mereka; guru membantu 
untuk menentukan strategi, pedoman, dan proses, 
tetapi mereka juga harus dilatih untuk 
mengembangkan hal ini; masyarakat lokal 
menggabungkan peran para pemangku 
kepentingan yang disebutkan di atas seperti 
mendukung sistem melalui pembayaran pajak, 
dan juga sebagai penerima manfaat akhir dari 
output lulusan yang bermanfaat di masyarakat 
berkat peningkatan tingkat pendidikan secara 
keseluruhan (Cassano et al., 2019).  

Tantangan tersebut ditambah dengan 
munculnya pandemi virus corona (Covid 19) 
yang mengakibatkan pembelajaran di sekolah 
mengalami perubahan drastis dan mendadak. 
Perubahan era karena pandemi covid 19 ini 
menimbulkan kecemasan dan telah menyebabkan 
penyusutan kapasitas bisnis (McKinsey, 2020), 
menciptakan kepanikan global (Harris, 2020) dan 
secara khusus menguji kepemimpinan dalam 
bidang bisnis dan lembaga pendidikan agar dapat 
bertahan hidup dan bersaing di masa-masa yang 
sulit ini (McKinsey, 2020). 

Di era digital, kepemimpinan dan 
lingkungan belajar memainkan peran penting 
dalam pembinaan pembelajaran, pengembangan 
kepemimpinan itu sendiri dan membangun 
jaringan yang melalui teknologi baru 
merekonstruksi pengetahuan (Aksal, 2015). 
Kepemimpinan yang efektif dan sesuai dapat 
memfasilitasi pengelolaan perubahan pada masa 
kritis dalam sebuah organisasi terutama dalam 
pengaturan organisasi pendidikan yang dapat 
mengarah pada transformasi yang sukses 
(Leithwood, 1994). Pemimpin yang efektif 
(transformasional) sangat penting untuk setiap 
proses perubahan termasuk mengubah 
kepemimpinan pendidikan (Ainscow, Dyson, & 
Weiner, 2013). 

Dengan demikian, pemimpin yang efektif 
atau transformasional perlu memiliki kapasitas 
untuk mendorong perubahan dalam konteks 
sistem pendidikan untuk menghadapi tantangan 
pandemi virus corona (Ibeawuchi, Nwagbara, & 
Alhassan, 2021). Di institusi pendidikan atau 
bidang akademis lainnya para pemimpin telah 
menyikapi bencana pandemi dengan cara 
menutup sekolah, membatalkan acara kelulusan 
(wisuda) dan memindahkan kegiatan pendidikan 
yang terkait secara online sebagai bentuk urgensi 
(kesegeraan) yang melanda seluruh dunia 
(Harris, 2020). 

Pandemi Covid 19 menjadi tantangan 
adaptif bagi kepemimpinan yang mana hal itu 
menjadi penting dan perlu disegerakan. 
Tantangan tersebut dapat diselesaikan dengan 
baik oleh semua yang terkena dampak dengan 
cara bekerja secara kolaboratif untuk 
memperlambat penyebaran penyakit (Ibeawuchi 
et al., 2021). Konseptualisasi kepemimpinan di 
era krisis ini telah dijelaskan oleh Fernandez dan 
Shaw sebagai "kepemimpinan akademis di saat 
krisis" (Fernandez & Shaw, 2020). 

Sebagaimana hal kepemimpinan dalam 
institusi pendidikan mengalami tantangan akibat 
pandemi Covid 19 ini, institusi pendidikan juga 
mengalami dampak dalam budaya sekolah dan 
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kurikulumnya (Vieira & Barbosa, 2020). School 

From Home adalah sebuah program solutif di 
masa pandemi seperti ini dengan cara 
memindahkan kegiatan belajar dan mengajar 
yang tadinya di ruang kelas sekolah menjadi ke 
masing-masing rumah siswa dan guru 
(Rasmitadila, Aliyyah, & Rachmadtullah, 2020).  

Faktanya, budaya belajar jarak jauh belum 
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat 
Indonesia terutama bagi lembaga sekolah dengan 
peserta didik muda mulai dari TK, SD, SMP dan 
SMA (Putri et al., 2020). Transisi metode 
pembelajaran yang secara tradisional telah 
melalui tatap muka ke metode yang lebih tidak 
langsung telah memaksa sekolah untuk terlibat 
dalam aliran pembelajaran yang memiliki 
kompleksitas dan keterbatasan (Rasmitadila et 
al., 2020). 

Meskipun kegiatan pendidikan secara 
formal masih bisa dilakukan dengan cara daring, 
karena pelajar harus belajar dari rumah masing-
masing, dampaknya adalah pendidikan karakter 
menjadi sedikit terabaikan selama pandemi ini 
berlangsung. Sebelumnya ketika saat kegiatan 
belajar mengajar dilaksanakan di sekolah maka 
pendidikan karakter berada di bawah 
pengawasan langsung dari pihak institusi 
pendidikan (Suryaman et al., 2020). Hal inilah 
yang kemudian menjadi tantangan tersendiri 
yang dihadapi oleh semua institusi pendidikan, 
karena pada hakikatnya kegiatan bersekolah 
bukan hanya seputar penyampaian materi yang 
ada di buku, namun pembentukan karakter siswa 
yang baik dan siap untuk bergabung di 
masyarakat nantinya juga menjadi perhatian 
yang penting sebagai output pendidikan. 

Berbagai pro kontra hadir dari sistem 
pembelajaran daring ini. Respon pro dan kontra 
mengenai sistem pembelajaran “daring” ini hadir 
dalam beberapa sudut pandang, yakni; siswa dan 
mahasiswa, para orang tua, guru dan dosen yang 
ditampilkan berbagai media sosial seperti 
Facebook, Instagram dan aplikasi Whatsapp 
(Ulfia, 2020). Para siswa contohnya, 
mengeluhkan tentang sekolah yang terlalu 
memberikan banyak tugas sehingga 
pengerjaannya pun beralih menjadi pekerjaan 
rumah (PR). Para siswa pun merasakan perasaan 
jenuh dan bosan karena tidak bisa berinteraksi 
tatap muka langsung seperti biasanya di sekolah. 
Belum lagi hal seperti akses internet yang tidak 
stabil atau tidak ada sama sekali internet 
menyebabkan penyampaian materi menjadi 
terkendala. Begitu juga dengan guru yang harus 
mengalami kendala dalam kegiatan mengajar 
secara online. 

Berbagai permasalahan institusi 
pendidikan antara lain adalah tentang 
ketersediaan infrastruktur sekolah (Bakalar, 
2018), seperti permasalahan ketersediaan internet 
network dan mahalnya biaya pembelian paket 
internet yang masih belum dapat dinikmati oleh 
semua sekolah, terutama sekolah-sekolah di 
pedesaan. Walapun beberapa waktu ini 
keputusan Pemerintah Indonesia terkait peraturan 
mengenai penggunaan dana operasional sekolah 
yang dapat dialokasikan untuk pembelian paket 
internet/paket data, kegiatan program sekolah 
berupa pembelajaran School From Home masih 
belum dapat sepenuhnya dinikmati oleh sekolah-
sekolah (Rasmitadila et al., 2020). 

Guru yang merupakan ujung tombak dari 
kegiatan pembelajaran secara daring ini harus 
mampu mengelola dengan baik seluruh 
komponen dari sistem pembelajaran ini. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dengan 
baik tersebut mulai dari metode pembelajaran, 
media yang dipakai dalam kegiatan belajar 
mengajar daring, pengelolaan waktu belajar 
mengajar yang berkaitan dengan batasan waktu 
(juga jaringan dan kuota internet) dalam 
penggunaan aplikasi belajar agar efektif, dan 
faktor-faktor signifikan yang mempengaruhi 
motivasi guru (baik yang bersifat psikologis dan 
sosial) dalam kegiatan mengajar. Guru sebagai 
ujung tombak kegiatan belajar daring ini, 
memiliki beban tugas dan beban tanggung jawab 
yang besar karena kegiatan belajar mengajar 
secara seketika beralih dan dirubah dari konsep 
pembelajaran langsung dengan konsep tatap 
muka pada ruang kelas menjadi kegiatan 
pembelajaran dengan konsep online, tatap maya 
atau daring. Hal ini juga diperburuk dengan tidak 
adanya pengalaman belajar dan mengajar secara 
online yang belum pernah diterapkan 
sebelumnya. Agar kegiatan pembelajaran ini 
dapat mencapai target yang telah ditetapkan 
maka sosok guru harus dapat berperan baik dan 
responsif ketika mengatasi berbagai 
permasalahan terkait dengan kondisi yang terjadi 
dalam kegiatan belajar mengajar secara tatap 
maya (Rasmitadila et al., 2020). 

Menghadapi ketidakpastian dan belum 
meredanya intensitas pandemi virus corona, para 
pemimpin sekolah secara global telah membuat 
beberapa keputusan kepemimpinan yang sulit 
untuk secara strategis dapat memimpin 
institusinya berjalan dengan sukses di masa-masa 
yang tidak pasti ini (Harris, 2020). Oleh karena 
itu, setiap keputusan yang diambil pasti akan 
membawa dampak kepada banyak hal dan 
membawa perubahan dalam mengelola institusi 



 
 

Diajeng Herika Hermanu 
PERAN PENGELOLA SEKOLAH DALAM KEPEMIMPINAN MELALUI BUDAYA DAN CITRA ... 
REFLEKSI EDUKATIKA : Jurnal Ilmiah Kependidikan, Volume 12, Nomor 2, Juni 2022, hlm. 215-223 

 
 

 
218 

 

dan semua stakeholder yang terkait. Begitu juga 
dengan budaya sekolah, nilai sekolah, dan citra 
organisasi yang mengalami dampak perubahan di 
masa krisis akibat pandemi Covid 19 ini 
(Ibeawuchi et al., 2021). Oleh karena itu, di 
masa-masa terpuruk akibat pandemi Covid 19 ini 
kepemimpinan yang efektif sangat penting untuk 
semua perencanaan dan implementasi kebijakan 
dalam pengaturan pendidikan untuk 
kelangsungan hidup organisasi karena organisasi 
secara global bersiap untuk “gaya kepemimpinan 
baru” dan pembaruan organisasi (Ibeawuchi et 
al., 2021). Harapan lain untuk pengelola sekolah 
adalah menciptakan budaya sekolah yang kuat 
bersama dengan aspek kepemimpinan dasar 
(Kalkan et al., 2020) di era krisis seperti 
sekarang ini. Seperti yang dijelaskan oleh 
Peterson dan Deal (1998), budaya sekolah positif 
yang kuat adalah sekolah yang menjadi tempat 
berbagi rasa bersama mengenai apa yang 
penting, berbagi etos bersama mengenai 
kepedulian dan perhatian, dan berbagi komitmen 
bersama untuk membantu siswa belajar (Deal & 
Peterson, 1998). 

Krisis yang ditimbulkan akibat pandemi 
Covid 19, secara umum menuntut peranan 
institusi pendidikan untuk tetap memberikan 
pelayanan yang profesional terhadap masyarakat 
terutama siswa dan calon siswa. Masyarakat 
yang merupakan konsumen dari institusi 
pendidikan tentu akan bersikap kritis dan realitis 
dalam menentukan pilihan dan menilai kualitas 
institusi pendidikan bagi anak-anaknya (Elyus & 
Sholeh, 2021). Oleh karena citra sekolah menjadi 
sangatlah penting disini. Penentuan positif atau 
negatif citra sekolah ini menjadi ditentukan 
berdasarkan tingkat budaya sekolah bagi anggota 
organisasi dan perilaku kepemimpinan yang 
ditunjukkan oleh pengelola sekolah (Kalkan et 
al., 2020). 

Peranan pemimpin sekolah sangatlah 
signifikan dan penting agar sekolah tetap 
berjalan baik ditengah situasi pandemi Covid 19 
seperti sekarang ini. Kepala sekolah sebagai 
sosok pemimpin dan sosok yang bertanggung 
jawab di sekolah mendapat tuntutan besar dari 
berbagai pihak untuk mengatasi dan mengelola 
situasi darurat seperti sekarang ini. Kepala 
sekolah diharapkan mampu memberikan 
kebijakan yang sesuai sehingga proses 
pembelajaran daring tetap dapat dilaksana 
dengan baik. Kepala sekolah sebagai pemimpin 
memiliki tanggung jawab penuh terhadap 
hadirnya ketertiban dan kenyamanan di seluruh 
lingkungan sekolah dan warga sekolahnya yang 
salah satunya adalah guru sebagai ujung tombak 

dan pihak yang paling sering berinteraksi dengan 
siswa (Nadeak & Juwita, 2020). 

Guru, siswa, dan orang tua secara alami 
melihat kepemimpinan sekolah untuk 
mendapatkan petunjuk terkait dengan kegiatan 
pembelajara di masa krisis akibat pandemi Covid 
19 ini (Varela & Fedynich, 2020). Meskipun dari 
pihak Kementrian Pendidikan sudah memberikan 
prinsip-prinsip atau regulasi yang harus dipatuhi 
oleh sekolah, namun tetap saja hal itu merupakan 
tantangan dalam banyak dimensi terkait 
pengelolaan sekolah agar dapat berjalan dengan 
sempurna. Terutama guru sebagai pelaksana 
tugas di lapangan dalam mengajar yang 
membutuhkan arahan, solusi, strategi dari 
pemimpinnya agar kegiatan belajar mengajar 
tetap berjalan baik. Karena bagaimanapun juga 
peran kepala sekolah sebagai sosok pemimpin 
adalah memberikan dukungan kepada para guru 
dengan mengambil tindakan untuk mengatasi 
tantangan tersebut dan memberikan apa yang 
dibutuhkan guru untuk berhasil di sekolah 
mereka (Osiname, 2017). 

Penelitian ini dibatasi ruang lingkup 
pembahasan yang berdasarkan sudut pandang 
guru saja. Penelitian ini mengkaji persepsi guru 
dalam merespon gaya kepemimpinan pengurus 
sekolah, budaya sekolah dan citra sekolah di 
masa pandemi Covid 19 ini, karena 
bagaimanapun juga guru adalah yang paling 
sering melakukan interaksi dengan siswa dan 
orang tua siswa. Meskipun guru bukanlah satu-
satunya kelompok di sekolah yang dapat 
mempengaruhi dan mendiagnosis budaya, 
pandangan guru tetaplah hal yang penting (Bell 
& Kent, 2010).  

Penelitian ini juga berfokus pada 
bagaimana gaya kepemimpinan yang dilakukan 
oleh pengelola sekolah mempengaruhi budaya 
sekolah dan citra sekolah. Berdasarkan hal 
tersebut maka dengan menentukan peran budaya 
sekolah sebagai variabel mediator antara variabel 
gaya kepemimpinan dan variabel citra sekolah 
dapat memberi dan mengungkapkan hasil yang 
lebih holistik dengan menentukan hubungan 
antara variabel.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui, memahami serta menganalisis 
hubungan antara variabel gaya kepemimpinan 
pengelola sekolah, budaya sekolah, dan citra 
sekolah di masa pandemi Covid 19 berdasarkan 
persepsi para guru. Sementara itu rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu 1) Bagaimana 
persepsi guru tentang gaya kepemimpinan 
pengelola sekolah, budaya sekolah, dan citra 
sekolah di masa pandemi Covid 19?; 2) Apakah 
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terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 
kepemimpinan pengelola sekolah, budaya 
sekolah, dan citra sekolah di masa pandemi 
Covid 19 berdasarkan persepsi para guru?; dan 
3) Apakah budaya sekolah memiliki efek 
mediator pada hubungan antara gaya 
kepemimpinan pengelola sekolah dan citra 
sekolah? 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu 
model survei relasional. Dalam ruang lingkup 
ini, kepemimpinan sebagai variabel independen, 
citra organisasi sebagai variabel dependen, dan 
budaya sekolah sebagai variabel independen dan 
dependen. Penelitian ini dilakukan pada sekolah-
sekolah SMA beberapa yang terletak di wilayah 
Provinsi DKI Jakarta. Data penelitian 
dikumpulkan pada periode sekolah tahun 
pendidikan 2021–2022. Strategi survei online 
digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian 
ini terdapat empat bagian alat pengumpulan data 
yang digunakan yakni data berupa informasi 
pribadi, skala kepemimpinan dengan 
menggunakan skala Multifactor Leadership 

Questionnaire (MLQ), skala survey budaya 
sekolah (School Culture Survey) (SCS), dan 
skala penilaian citra sekolah (Assessment of 

School Image) (AoSI). Data dianalisis 
menggunakan program Mix Method. Dalam 
analisis data, arithmetic means, standar deviasi, 
frekuensi, Pearson’s correlation, regresi, Path 

analysis, dan uji Sobel untuk signifikansi. 
Dalam penelitian ini variabel yang diuji 

adalah variabel gaya kepemimpinan, variabel 
budaya sekolah dan variabel citra sekolah. Gaya 
kepemimpinan dirancang sebagai variabel 
independen, citra sekolah dirancang sebagai 
variabel dependen, dan budaya sekolah 
dirancang sebagai variabel independen dan 
dependen.   

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Sumber: (Kalkan et al., 2020) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan pada arithmetical mean, 

standard deviation, dan Analysis Pearson’s 

correlation untuk menentukan hubungan tingkat 
antara variabel tentang persepsi guru untuk gaya 
kepemimpinan administrator sekolah, budaya 
sekolah, dan citra organisasi, terdapatnya 
korelasi dan hubungan keterkaitan terhadap 
tingkat antara variabel, begitu pula temuan pada 
hasil regression dan path analysis persamaan 
struktural digunakan untuk menentukan apakah 
variabel independen adalah prediktor signifikan 
dari variabel dependen yang terkait dengan sub-
dimensi ketiga dari riset. 

Mediator dapat didefinisikan sebagai 
variabel ketiga dengan mekanisme produktif 
yang memungkinkan argumen yang diberikan 
untuk mempengaruhi variabel dependen tertentu 
(MacKinnon et al.,2007). Menurut kriteria Baron 
dan Kenny (1986), hubungan antara variabel 
mediator dan prediktor variabel harus signifikan, 
harus ada yang signifikan hubungan antara kedua 
variabel ketika kedua variabel tersebut 
dimasukkan ke dalam analisis regresi secara 
sinkron. Ketika variabel mediator dan variabel 
prediktor memasuki regresi analisis sinkron, 
hubungan di antaranya tidak lagi signifikan atau 
tingkat signifikansi sebelumnya akan menurun.  

Gaya kepemimpinan dianalisis sebagai 
variabel independen, budaya sekolah sebagai 
variabel dependen dan independen, organisasi 
citra sebagai variabel terikat, dan apakah sekolah 
budaya memiliki peran mediasi dalam hubungan 
antara variabel terikat dan bebas. Efek penting 
dari gaya kepemimpinan pada citra organisasi 
terbukti bahwa gaya kepemimpinan diprediksi 
secara signifikan, secara statistik citra organisasi 
(β = .25, p < .05). Apakah itu memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap budaya sekolah yang 
merupakan variabel bebas kedua, pada citra 
organisasi saja.  

Ditemukan bahwa budaya sekolah 
memprediksi organisasi secara signifikan yaitu 
(β = 0,70, p < 0,05). Selain itu kedua gaya 
kepemimpinan dan budaya sekolah secara 
signifikan memprediksi organisasi, kriteria yang 
dianggap perlu oleh Baron dan Kenny (1986). 
Gaya kepemimpinan administrator sekolah 
dengan budaya sekolah dan tingkat persepsi citra 
organisasi diperiksa berdasarkan data sampling 
yang terdiri dari dari 120 guru.  

Selain itu, hubungan antara variabel dan 
peran mediator dari budaya sekolah antara gaya 
kepemimpinan dan organisasi menunjukkan 
bahwa tingkat transformasional Gaya 
kepemimpinan kepala sekolah adalah tinggi, 

Gaya Kep. 

Citra Sekolah 

Kep. Laissez-
faire  

Kep. 
Transactional  

Kep. 
Transformation

al  

Budaya Sekolah 
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tingkat kepemimpinan transaksional sedang, dan 
tingkat gaya kepemimpinan laissez-faire rendah 
dalam lembaga pendidikan tempat para guru 
bertugas. Penelitian ini memiliki kesamaan 
dengan penelitian lain tentang gaya 
kepemimpinan dilakukan di berbagai jenis 
sekolah dalam literatur (Akan & Yalen, 2015; 
Avcı, 2016; Cemaloglu, 2007; Cemaloğlu & 
Kılınç, 2012; Korkmaz, 2006, 2008; Sahin, 
2011). Ini jelas bahwa gaya kepemimpinan 
transaksional dilakukan pada saat tingkat 
menengah dalam ruang lingkup penelitian. 

Namun, meskipun perlakuan umum dari 
transformasional dan transaksional gaya 
kepemimpinan adalah untuk melakukan tujuan 
organisasi, ditemukan bahwa ada hubungan 
negatif antara kedua gaya kepemimpinan 
tersebut. Burns (1978) menyatakan bahwa dalam 
hubungan antara transformasional dan 
transaksional kepemimpinan, kedua gaya 
kepemimpinan ini secara konsisten mewakili dua 
kutub yang berlawanan dari satu kesatuan 
(Cemaloğlu, 2007, P. 83). Situasi ini mendukung 
pendapat bahwa kepemimpinan transformasional 
memberikan kontribusi positif bagi semua 
individu untuk mengadopsi tujuan dari lembaga 
pendidikan dan realisasi prestasi siswa dan 
kepemimpinan yang efektif (Shivers, 1999). 
Selain itu, efek dari transformasi kepemimpinan 
pada kinerja karyawan (Piccola & Colquitt, 
2006) dengan fungsi organisasi struktur 
berkontribusi lebih dari kepemimpinan 
transaksional (Pillai et al., 1999). 

Hasil lain dari penelitian ini adalah bahwa 
persepsi budaya sekolah guru yang kuat. Aspek 
budaya sekolah terkuat yang muncul adalah 
kerjasama dan kepercayaan. Kerjasama disebut-
sebut sebagai aspek dari sekolah yang kuat 
budaya dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Aslan et al. (2009), Saphier dan King (1985), 
ahin (2010), dan ahin-Fırat (2009), dan 
kepercayaan disebutkan sebagai aspek sekolah 
yang kuat budaya.  

Ada hubungan yang signifikan antara 
transformasional kepemimpinan dan citra 
organisasi. Dan ternyata tidak ada hubungan 
yang signifikan antara kepemimpinan 
transaksional dan citra organisasi, tetapi ada 
hubungan negatif antara kepemimpinan laissez-
faire dan citra organisasi. Dalam penelitian 
terbatas dalam literatur tentang hubungan antara 
gaya kepemimpinan dan organisasi, terlihat 
bahwa persepsi positif berhubungan dengan citra 
lembaga meningkat dengan meningkatkan 
kepemimpinan aspek administrator (Baloğlu & 

Karadağ, 2009; Erdoğdu dkk., 2013; Uğurlu & 
Ceylan, 2013).  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan pengumpulan, pengolahan 
dan analisis data dapat disimpulkan bahwa 
terdapat korelasi dan hubungan keterkaitan 
antara variabel tentang persepsi guru untuk gaya 
kepemimpinan administrator sekolah, budaya 
sekolah, dan citra organisasi. Efek penting dari 
gaya kepemimpinan pada citra organisasi 
terbukti bahwa gaya kepemimpinan diprediksi 
secara signifikan, secara statistik citra organisasi 
(β = .25, p < .05). 

Ditemukan bahwa budaya sekolah 
memprediksi organisasi secara signifikan yaitu 
(β = 0,70, p < 0,05). Selain itu kedua gaya 
kepemimpinan dan budaya sekolah secara 
signifikan memprediksi organisasi. hubungan 
antara variabel dan peran mediator dari budaya 
sekolah antara gaya kepemimpinan dan 
organisasi menunjukkan bahwa tingkat 
transformasional Gaya kepemimpinan kepala 
sekolah adalah tinggi, tingkat kepemimpinan 
transaksional sedang, dan tingkat gaya 
kepemimpinan laissez-faire rendah dalam 
lembaga pendidikan. Aspek budaya sekolah 
terkuat yang muncul adalah kerjasama dan 
kepercayaan. 
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